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ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan membaca pemahaman 
siswa pada pelajaran bahasa indonesia dengan menggunakan metode SQ3R pada 
siswa kelas IV SD Negeri 40 Buton. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas 
(PTK) yang dilaksanakan secara dua siklus diamana pada siklus I terdapat dua kali 
pertemuan dan pada siklus II juga terdapat dua kali pertemuan. Subjek dalam 
penelitian ini adalah siswa kelas IV SD Negeri 40 Buton yang berjumlah 16 orang 
siswa. Objek penelitian ini yaitu meningkatkan kemampuan membaca pemahaman 
siswa pada pelajararan bahasa indonesia menggunakan metode SQ3R. Berdasarkan 
hasil penelitian menggunakan metode SQ3R dalam meningkatkan kemampuan 
membaca pemahaman siswa pada pelajaran bahasa indonesia siswa kelas IV SD 
Negeri 40 Buton dapat dilihat pada prasiklus siswa hanya memperoleh nilai rata-rata 
62,18 dengan presentase ketuntasan 37,5%, sedangkan pada siklus I memperoleh nilai 
rata-rata 73,75 dengan presentase ketuntasan 68,7%, dan pada siklus II memperoleh 
rata-rata 81,5 dengan presentase 93,7%. Berdasarkan hasil tersebut dimana pada 
siklus II telah mencapai ketuntasan yang telah ditetapkan yaitu 75%, oleh sebab itu 
maka penggunaan metode SQ3R dapat meningkatkan kemampuan membaca 
pemahaman siswa. 

Kata Kunci:  Kemampuan Membaca, Pemahaman, Metode SQ3R  

ABSTRACT  
The aim of this research is to improve students' reading comprehension skills in 
Indonesian language lessons using the SQ3R method for class IV students at SD 
Negeri 40 Buton. This research is classroom action research (PTK) which was carried 
out in two cycles, where in cycle I there were two meetings and in cycle II there were 
also two meetings. The subjects in this research were 16 class IV students at SD 
Negeri 40 Buton. The object of this research is to improve students' reading 
comprehension skills in Indonesian language lessons using the SQ3R method. Based 
on the results of research using the SQ3R method in improving students' reading 
comprehension skills in Indonesian language lessons for class IV students at SD 
Negeri 40 Buton, it can be seen that in the pre-cycle students only obtained an average 
score of 62.18 with a completion percentage of 37.5%, while in the first cycle they 
obtained The average score was 73.75 with a completion percentage of 68.7%, and in 
cycle II the average was 81.5 with a percentage of 93.7%. Based on these results, in 
cycle II the predetermined level of completeness was achieved, namely 75%, therefore 
the use of the SQ3R method can improve students' reading comprehension skills. 
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1.  Pendahuluan 

Membaca pemahaman merupakan sebuah proses yang dilakukan atau 
dipergunakan oleh pembaca untuk mendapatkan pesan atau informasi yang 
disampaikan oleh penulis melalui kata-kata/tulisan. Membaca sendiri menjadi 
sumber pengetahuan yang dibutuhkan bagi setiap orang, Erwin (2020). Dalam 
membaca pembaca sebaiknya memahami apa yang mereka baca, karena 
memahami sebuah teks bacaan menjadi aspek yang penting dalam membaca. 
Tujuan membaca sendiri buan hanya tentang kecpatan membaca tetapi 
kemampuan membaca ialah dapat memahami bahan bacaan (Gunarwati, 2021). 
Menurut Putri dan R., (2019) merumuskan tujuan dari kegiatan membaca 
pemahaman adalah agar mendapatkan makna serta memahamai isi dari 
gagasan-gagasan yang ada dalam sebuah bacaan. Adapun menurut Almadiliana,  
(2021) mengemukakan bahwa kegiatan membaca pemahaman bertujuan agar 
mendapat informasi atau pemahaman secara luas agar siswa dapat 
menghubungan informasi yang telah dimilikinya dengan informasi yang baru.  
Dikarenakan pentingnya membaca pemahaman bagi siswa sehingga siswa 
sekolah dasar harus memiliki kemampuan tersebut (Dahlani, 2019). Sedangkan 
menurut Rojas (2022) merumuskan bahwa, kemampuan membaca pemahaman 
setiap peserta didik akan berbeda- beda, hal ini karena dipengaruhi oleh faktor 
latar belakang, kosa kata yang dimiliki dan kemampuan membacanya. 

Metode SQ3R (Survey, Question, Reading, Recite dan Review) merupakan 
salah satu metode dalam proses pembelajaran membaca yang diterbitkan oleh 
Fransisco P Robinson di Amerika Serikat pada tahun 1941 (Aisah dan Setyawan, 
2021). Metode SQ3R diartikan sebagai suatu metode yang dilakukan melalui lima 
tahap kegiatan, yaitu: survey, question, read, recite, dan review dengan tujuan 
untuk menemukan pokok pikiran dan informasi penting yang terdapat pada 
bacaan agar pembaca dapat mengingat lebih lama informasi yang didapatkan dari 
kegiatan membaca (Halimah, 2015). Menurut Habibah dan Muftianti (2020) 
metode SQ3R merupakan sebuah metode pembelajaran membaca secara 
sistematik dan mudah untuk diimplementasikan dalam kegiatan membaca karena 
peserta didik dapat menemukan inti dan makna atau pesan dari bacaan secara 
mudah dengan menggali informasi yang menyeluruh dari suatu bacaan melalui 
cara yang efektif dan terarah. Hal ini didukung oleh pendapat Dewi, dkk (2021) 
yang menyatakan bahwa metode SQ3R merupakan salah satu metode membaca 
yang dilakukan dengan cara peserta didik menjadi fokus utama dalam kegiatan 
pembelajaran sehingga memungkinkan peserta didik untuk berperan aktif dalam 
menggali dan memperkaya pemahaman mereka terhadap materi yang dipelajari. 
Selain itu, kegiatan membaca yang dilakukan dengan metode SQ3R juga dapat 
memberikan pengalaman membaca yang baik karena peserta didik terlibat 
langsung dalam proses pembelajaran yang dilakukan di dalam kelas (Abidin, 
2017). 

Menurut Habibah dan Muftianti (2020) metode SQ3R merupakan sebuah 
metode pembelajaran membaca secara sistematik dan mudah untuk 
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diimplementasikan dalam kegiatan membaca karena peserta didik dapat 
menemukan inti dan makna atau pesan dari bacaan secara mudah dengan 
menggali informasi yang menyeluruh dari suatu bacaan melalui cara yang efektif 
dan terarah. Dalam menggunakan metode SQ3R terdapat 5 langkah-langkah 
yang harus dilakukan secara bertahap, yaitu peninjauan (survey), bertanya 
(question), membaca (read), menuturkan (recite), dan mengulang (review), 
dengan penerapan tahapan ini diharapkan siswa mampu memberikan respon 
yang kritis dan kreatif karena pembelajaran sudah dilakukan secara sistematis 
menggunakan metode ini, Yulia, dkk (2019). Dalam menentukan indikator 
kemampuan membaca pemahaman sebagai berikut, 1) kemampuan menentukan 
ide pokok, 2) kemampuan menjawab pertanyaan berdasarkan teks bacaan, 3) 
kemampuan memahami informasi dari isi bacaan, 4) dan kemampuan menarik 
kesimpulan suatu bacaan (Senja, dkk, 2022). 

Pra-riset atau pengamatan awal yang dilakukan oleh peneliti, menemukan 
bahwa ketika proses pembelajaran terutama dalam membaca masih ada anak 
yang belum bisa membaca, masih ada yang membaca dengan mengeja, dan 
rendahnya minat siswa dalam membaca. Rendahnya minat baca atau budaya 
membaca dapat disebabkan berbagai faktor. Faktor secara pribadi berkaitan 
dengan kurangnya motivasi atau dukungan dalam diri siswa untuk menanamkan 
bahwa kegiatan membaca merupakan kegiatan yang sangat bermanfaat bagi diri 
sendiri. Faktor yang lain adalah lingkungan sekitar yang menjauh dari kegiatan 
dan kebiasan membaca (merupakan faktor yang sangat berpengaruh besar). 

2.  Metode Penelitian 

Tempat penelitian dilakukan di SD Negeri 40 Buton tahun pelajaran 
2023/2024, lokasi penelitian berada di Desa Togomangura Kecamatan Lasalimu 
Kabupaten Buton, Sulawesi Tenggara. Waktu penelitian ini dilakukan pada bulan 
Oktober sampai November tahun 2023. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa 
kelas IV SD Negeri 40 Buton dengan jumlah siswa sebanyak 16 orang. Desain 
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah desaim penilitian tindakan 
kelas PTK. Penelitian tindakan kelas terbagi menjadi empat siklus, dan keempat 
kegiatan yang ada dalam siklus adalah : a. perencanaan b. pelaksanaan c. 
pengamatan d. refleksi.  

Pengumpulan data dalam penelitian ini diperoleh dengan cara sebagai 
berikut: a) Observasi, Observasi atau pengamatan dilakukan selama kegiatan 
pembelajaran siklus I dan siklus II berlangsung. Pelaksanaan observasi baik untuk 
guru atau peneliti maupaun untuk subyek penilitian dilakukan dengan cara mengisi 
formulir observasi yang telah disiapkan oleh peneliti dengan tujuan untuk 
mengetahui aktivitas siswa dan aktivitas guru selama proses pembelajaran 
berlangsung. b) Tes, Tes ialah untuk mengetahui penguasaan materi yang telah 
disampaikan oleh guru. Penelitian ini ditunjukkan kepada siswa kelas IV di Sd 
Negeri 40 Buton. Tes dapat berupa pertanyaan, lembar kerja atau sejenisnya 
yang dapat digunakan untuk mengukur pengetahuan, keterampilan, bakat dan 
kemampuan dari subjek penelitian, untuk mengukur   berapa jauh kemampuan 
membaca pemahaman siswa dengan menggunakan  metode SQ3R.  c) 
Dokumentasi, Dokumentasi ialah mengumpulkan segala bentuk dokumentasi 
pada saat penelitian termaksud didalamnya adalah data nama-nama siswa siswi 
kelas IV di 



Prosa : Jurnal Penelitian Pendidikan Guru Sekolah Dasar Marsinta: 821-827 

 

 824 Volume 2 Nomor 3 
 

SD Negeri 40 Buton gaambar-gambar kegiatan atau dokumen lainnya. 

Analisis dalam penelitian ini dilakukan selama dan setelah 
penelitian.Selama waktu refleksi pada setiapa pengalaman belajar dan setiap 
analisis data. Ada satu teknik yang di gunakan,dan itu di sebut analisis data 
kuantitatif. Alat ini di gunakan untuk mengukur hasil belajar siswa dan materi yang 
di ajarkan guru dengan menggunakan metode integratif. Analisis kualitatif di 
peroleh dari hasil tes yang di kerjakan siswa pada siklus I dan siklus II. Adapun 
rumus yang dapat digunakan untuk menganalisis data adalah sebagai berikut: 

Nilai rata-rata hasil belajar yang di peroleh dengan rumus: 

∑𝑥 (𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘) 
×= 

𝑛 (𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘) 

Keterangan: 
X  = rata-rata 
∑x  = skor 
n  = jumlah data/banyak data 

Rumus presentase ketuntasan belajar siswa: 
 𝑅 

𝑆 = 
𝑁 

× 100 

Keterangan: 
S = Nilai yang diharapkan 
R = Jumlah skor perolehan dari peserta didik 
 N = Skor maksimum 

Rumus untuk mengetahui nilai akhir siswa: 

Nilai akhir = Skor perolehan    x 100 
         Skor maksimal 

Keberhasilan penelitian tindakan kelas ini dapat terlihat dari banyaknya 
siswa yang mampu memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang ditetapkan 
yaitu 70. Apabila dalam pembelajaran mengunakan  metode SQ3R 75% atau lebih 
siswa  dapat meningkatkan kemampuan membaca pada tiap siklusnya ditandai 
dengan siswa lebih aktif dan memperhatikan pembelajaran 

3.  Hasil dan Pembahasan 

3.1. Hasil  

Hasil analisis pada nilai hasil penggunaan metode SQ3R Untuk 
Meningkatkan Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa Kelas IV SD Negeri 40 
Buton pada prasiklus. 

Tabel 1. Ketuntasan Pembelajaran Metode Integratif Siswa Pra Siklus 

No. Uraian Jumlah Presentase% 

1 Tuntas 6 37,5% 

2 Tidak Tuntas 10 62,5% 

Jumlah 16 100% 

Tabel diatas menunjukan bahwa jumlah siswa yang tidak tuntas sebanyak 10 
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siswa (62,5%) dan yang tuntas sebanyak 6 siswa (37,5%). Ini menunjukan bahwa 
penggunaan metode sq3r dalam meningkatkan kemampuan membaca siswa masih 
kurang, sehingga peneliti akan melaksanakan tindakan perbaikan pada siklus I.  

Tabel 2. Ketuntasan Pembelajaran Metode Integratif Siswa Siklus I 

No. Uraian Jumlah Presentase% 

1 Tuntas 11 68,7% 

2 Tidak Tuntas 5 31,3% 

Jumlah 16 100% 

Tabel diatas menunjukan bahwa ketuntasan belajar siswa mencapai 68,7% 
atau 11 siswa yang tuntas dari 16 jumlah siswa dan 31,3% atau 5 siswa belum 
tuntas. Nilai presentase tersebut diperoleh dari jumlah siswa yang tuntas dibagi 
dengan jumlah siswa keseluruhan, begitupun sebaliknya dengan presentase nilai 
siswa yang belum tuntas. hasil tersebut menunjukan bahwa siklus I secara klasikal 
siswa belum tuntas, karena siswa yang memperoleh ketuntasan sebesar 68,7% 
lebih kecil dari presentase ketuntasan yang dikehendaki yaitu sebesar 75%. 
Sehingga peniliti berkeinginan untuk melaksanakan tindakan perbaikan pada siklus 
II. 

Tabel 3. Ketuntasan Pembelajaran Metode Integratif Siswa Siklus II 

No. Uraian Jumlah Presentase% 

1 Tuntas 15 93,7% 

2 Tidak Tuntas 1 6,3% 

Jumlah 16 100% 

Tabel diatas maka dapat jelaskan bahwa ketuntasan belajar siswa mencapai 
93,7% atau 15 siswa yang tuntas dari 16 jumlah siswa dan 6,3% atau 1 siswa 
belum tuntas. Nilai presentase tersebut diperoleh dari jumlah siswa yang tuntas 
dibagi dengan jumlah siswa keseluruhan, begitupun sebaliknya dengan presentase 
nilai siswa yang belum tuntas. hasil tersebut menunjukan bahwa siklus II secara 
klasikal siswa telah mencapai keberhasilan karena siswa yang memperoleh 
ketuntasan sebesar 93,7 lebih dari presentase ketuntasan yang dikehendaki yaitu 
sebesar 75% sehingga penelitian dapat dihentikan. 

3.2. Pembahasan  

Hasil belajar bahasa Indonesia pada prasiklus, siklus I dan siklus II dapat 
dilihat bahwa terjadi peningkatan hasil belajar siswa. Kegiatan prasiklus pada 16 
siswa terdapat 10 orang siswa mendapat kategori tidak tuntas sedangkan 6 orang 
siswa mendapat kategori tuntas dengan nilai rata-rata 64,6% dan ketuntasan 
klasifikal 37,5% hasil tersebut belum memenuhi kriteria ketuntasan yang 
ditetapkan. Pada kegiatan siklus I terdapat 11 siswa dikategorikan tuntas 
sedangkan 5 orang siswa dikategorikan tidak tuntas dengan nilai rata-rata 73,7% 
dan ketuntasan klasifikal 68,7% dari hasil tersebut belum memenuhi kriteria 
ketuntasan belajar yang diterapkan yaitu sebesar 75%. Maka penelitian ini 
dilanjutkan dengan siklus II. Pada hasil belajar siklus II diperoleh 15 siswa tuntas 
dan 1 siswa tidak tuntas dengan nilai rata-rata 81,5% dan ketuntasan klasifikalnya 
93,7%. Maka pada siklus II telah mengalami peningkatan dan memenuhi kriteria 
ketuntasan belajar yang ditetapkan yaitu 75%. 



Prosa : Jurnal Penelitian Pendidikan Guru Sekolah Dasar Marsinta: 821-827 

 

 826 Volume 2 Nomor 3 
 

perbandingan hasil tindakan yang dilakukan pada pratindakan, siklus I dan 
siklus II diperoleh hasil yang berbeda-beda dan selalu mengalami peningkatan dari 
setiap siklusnya. Mulai dari pratindakan, tindakan siklus I dan tindakan siklus II. 
Pada pratindakan diperoleh 10 orang siswa tidak tuntas dengan presentase 62,5% 
dan siswa tuntas sebanyak 6 orang siswa dengan presentase 37,5%. Pada 
tindakan silus I mengalami peningkatan dengan jumlah siswa tuntas sebanyak 11 
orang dengan presentase 68,7% dan siswa tidak tuntas sebanyak 5 orang dengan 
nilai presentase 31,3%. dan pada tindakan II mengalami peningkatan kembali 
dengan jumlah siswa tuntas 15 orang dengan presentase 93,7% dan siswa tidak 
tuntas sebanyak 1 orang siswa dengan presentase 6,3%.  

Metode SQ3R dijadikan peneliti sebagai metode yang diterapkan pada 
pembelajaran sebagai pembantu dan untuk mempermudah guru dalam 
meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa. Metode SQ3R ini mudah 
diterapkan karena mudah untuk diaplikasikan dalam proses pembelajaran yang 
dilakukan guru sehingga mempermudah guru agar dapat meningkatkan kemapuan 
membaca pemahaman siswa. Berdasarkan penjelasan di atas menunjukkan 
bahwa adanya peningkatan rata-rata ketuntasan kemampuan membaca 
pemahaman siswa melalui metode SQ3R yang di terapkan dikelas IV SD Negeri 
40 Buton. Sehingga dapat di simpulkan bahwa dengan menerapkan metode SQ3R 
kemampuan membaca pemahaman siswa di kelas IV di nyatakan tuntas.   

4.  Kesimpulan 

   Metode SQ3R yang digunakan pada siswa kelas IV SD Negeri 40 Buton 
dapat meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa. Hal ini terlihat 
dari peningkatan presentase aktivitas guru dan siswa. Rata-rata presentasi guru 
pada siklus satu adalah 64,6 % pada siklus dua meningkat menjadi 78.6%. 
sedangkan rata-rata presentasi siswa pada siklus satu 65%, siklus dua meningkat 
menjadi 788.6%. meningkatnya aktivitas guru dan siswa berpengaruh terhadap 
hasil belajar siswa. Pada hasil pre-tes ketuntasan siswa mencapai (37,5%) 6 
siswa yang tuntas. Kemudian pada siklus I mengalami peningkatan menjadi 
(68,7%) 11 orang siswa yang tuntas. Sedangkan pada siklus II mengalami 
peningkatan yang sangat baik mencapai (93,7%) 15 orang siswa yang tuntas. 
Keberhasilan ini disebabkan oleh pembelajaran dengan menggunakan metode 
SQ3R yang dilaksanakan sesuai dengan RRP yang terlampir. 
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